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Abstract 
 

The purpose of this study was to describe the forms of interjection, types of 
interjection and functions of interjection in the “Pagi-Pagi Pasti Happy” (PPPH) 
talkshow on Trans TV. This type of research was a qualitative study using 
descriptive methods by explaining the meaning behind the presenter's 
speeches related to interjection. The results of this study were firstly, the form 
of interjection in PPPH consists of two forms of interjection, namely the basic 
form and the derivative form. Types of interjection in PPPH program on Trans 
TV consists of three types of interjection, i.e. a attitude, positive, and neutral 
attitude Third, the function of the interjection found consists of eight functions, 
namely as exclamation, wonder, pain, sadness, disappointment, admiration, 
relief, and disgust. 
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A. Pendahuluan 

 
Manusia sebagai makhluk sosial diharuskan dapat berinteraksi dengan sesama. 

Interaksi bisa terwujud dengan adanya bahasa sehingga muncul kegiatan yang 

dinamakan komunikasi. Dalam setiap komunikasi, manusia saling menyampaikan 

informasi kepada sesamanya yang berupa pikiran, gagasan, maksud, perasaan, 

maupun emosi secara langsung. Hal ini akan jelas terungkap jika dibantu dengan 

pilihan kata yang baik, diantaranya interjeksi, terutama untuk penyampaian 

perasaan atau emosi. 

Interjeksi merupakan kategori kata yang dapat mewakili pengungkapan 

perasaan pembicara kepada mitra bicara, diantaranya berupa perasaan 

keheranan, kekaguman, kesakitan, kesedihan, kekagetan, dan lain-lain (Chaer 

2003:47). Hal tersebut sejalan dengan pendapat Kridalaksana (1986:41), bahwa 

interjeksi salah satu kelas kata yang bertugas mengungkapkan perasaan 

pembicara dan secara sintaksis tidak berhubungan dengan kata-kata lain di dalam 

ujarannya. Subkategorisasi terhadap interjeksi merupakan subkategorisasi 

melalui perasaan yang diungkapkannya. 



Sebagai bagian kelas kata dalam satuan bahasa, interjeksi dapat dipilah 

berdasarkan kategori bentuk, fungsi, dan makna dalam sistem gramatikal. Dalam 

memiliki pengungkapan perasaan, interjeksi dapat diartikan juga sebagai kata 

yang menunjukan ekspresi secara spontan. Karena itu, interjeksi dapat ditemui 

dalam berbagai kehidupan sehari-hari, diantaranya dalam penggunaan kalimat 

tutur di berbagai acara televisi. 

Televisi merupakan media elektronik yang sangat menarik. Banyak sekali 

tayangan-tayangan yang ditampilkan berupa informasi-informasi umum maupun 

tayangan berupa hiburan. Contohnya “Pagi-Pagi Pasti Happy” (selanjutnya PPPH) 

di TransTV merupakan acara talk show di TransTV yang memuat kehidupan para 

selebriti, bisnis yang sedang dijalani, asmara, sampai menjadi pihak mediasi 

ketika ada konflik dalam kehidupan selebriti. Acara ini bertujuan sebagai pihak 

yang memediasi sebuah konflik sesama selebriti, namun terkadang juga 

ditemukan hal yang bersifat provokasi. Kata-kata tidak tepat yang berbau bullying 

dan SARA sering diucapkan oleh peserta dalam acara. Di samping itu, banyak 

ditemukan dialog atau percakapan yang mengandung kalimat interjeksi dalam 

dialog atau percakapan selebriti atau peserta acara PPPH sebagai objek penelitian 

yang mengandung interjeksi tersebut. 

Untuk mengetahui lebih jauh bentuk dan fungsi penggunaan kategori interjeksi 

dalam acara tersebut, maka penelitian ini penting untuk dilakukan dengan tujuan 

menelusuri lebih jauh dan mendalam tentang bentuk, jenis, dan fungsi interjeksi 

dalam acara PPPH di Trans TV. 

Penelitian tentang interjeksi sebelumnya sudah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu diantaranya, Syaputra (2017) meneliti interjeksi dalam bahasa 

Minangkabau, Kurniasari (2018) meneliti interjeksi dalam bahasa Novel, 

Mardiana (2015) meneliti interjeksi dalam ragam bahasa Wanita dan Pria, dan 

Purnomo (2018) meneliti interjeksi dalam penggunaan bahasa percakapan 

Whatsapp. Di sisi lain, penelitian interjeksi dalam acara PPPH sejauh ini belum ada 

ditemukan. Untuk itu, penelitian tentang interjeksi penting dilakukan karena 

pemakaian interjeksi juga berdampak pada makna yang dihasilkannya, apakah 

tergolong pada jenis positif, negatif, dan netral. Lebih-lebih digunakan di media 

televisi yang sangat banyak pengaruhnya bagi masyarakat secara umum.  

 



B. Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif, yaitu metode yang mendeskripsikan data-data untuk mendapatkan 

kesimpulan secara umum. Menurut Moleong (2005:6), penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena berdasarkan 

apa yang dialami melalui subjek penelitian tersebut. Misalnya perilaku, persepsi, 

interjeksi dalam bahasa, dan lain-lain yang secara holistik dengan cara deskriptif 

dalam bentuk kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

memanfaatkan metode ilmiah. 

  

 
C. Hasil dan Pembahasan 

 
Interjeksi merupakan bentuk yang tidak dapat diberi afiks dan tidak 

mempunyai dukungan secara sintaksis dengan bentuk lain, serta hanya digunakan 

dalam ungkapan perasaan. Interjeksi biasanya muncul ketika di awal ujaran, 

misalnya kata ah, waduh, aduh, lho, lha, ih, idih, wow, dan lain-lain. Penelitian ini 

melakukan dengan cara mengamati Interjeksi dalam acara PPPH di Trans TV. 

Dalam mengamati acara televisi tersebut, dapat menghasilkan tiga unsur utama 

interjeksi, yaitu bentuk interjeksi, jenis interjeksi, dan fungsi interjeksi dalam 

acara PPPH di Trans TV. 

  Temuan penelitian yang pertama adalah bentuk interjeksi dalam acara 

PPPH di Trans TV. Bentuk interjeksi dalam acara PPPH di Trans TV terdiri atas 

dua bentuk interjeksi yaitu bentuk dasar dan bentuk turunan. Berdasarkan dari 

dua bentuk interjeksi tersebut, data interjeksi bentuk dasar ditemukan berjumlah 

30 data diantaranya 20 data untuk satu silabel, 8 data untuk dua silabel, dan 2 data 

dalam tiga silabel. Sedangkan interjeksi bentuk tuturannya ditemukan berjumlah 

3 data, diantaranya 2 data berbentuk frasa, dan 1 data berbentuk klausa. 

  Temuan penelitian kedua adalah jenis interjeksi dalam acara PPPH di 

Trans TV. Jenis interjeksi dalam acara PPPH di Trans TV terdiri atas tiga jenis 

interjeksi, yaitu interjeksi mengacu pada sikap negatif, positif, dan netral. Pertama 

adalah interjeksi mengacu pada sikap negatif yang ditemukan data sebanyak 9 

data. Kedua, jenis interjeksi mengacu pada sikap positif ditemukan data sebanyak 



14 data dan yang ketiga, jenis interjeksi mengacu pada sikap netral ditemukan 

data sebanyak 10 data. 

  Temuan penelitian yang terakhir ini adalah fungsi interjeksi dalam acara 

PPPH di Trans TV. Fungsi interjeksi dalam acara PPPH di Trans TV terdiri atas 

delapan fungsi, dan fungsi tersebut adalah berupa seruan, keheranan, kesakitan, 

kesedihan, kekecewaan, kekagetan, kelegaan, dan kejijikan. Berdasarkan dari 

delapan fungsi penelitian, fungsi interjeksi seruan dan fungsi keheranan yang 

ditemukan data penelitian paling banyak dengan berjumlah 8 data. 

  Selanjutnya, fungsi interjeksi kesakitan dan kesedihan ditemukan dengan 

data penelitian paling sedikit berjumlah 1 data. Sedangkan fungsi interjeksi 

kekecewaan ditemukan data penelitian dengan jumlah 2 data. Fungsi interjeksi 

kekagetan ditemukan data penelitian berjumlah 7 data. Selanjutnya, fungsi 

interjeksi kelegaan ditemukan data penelitian berjumlah 4 data. Kemudian yang 

terakhir ditemukan fungsi interjeksi kejijikan dari data penelitian berjumlah 2 

data. 

  Bentuk interjeksi, jenis interjeksi, dan fungsi interjeksi dalam acara Pagi-

PPPH di Trans TV tidak saling berhubungan antara satu sama lainnya. Hal ini 

dikarena setiap tuturan yang ada dalam acara PPPH di Trans TV mengandung 

unsur topik interjeksi yang memiliki masing-masing bentuk, jenis, dan fungsi 

interjeksi dengan tidak saling mempengaruhi. Contohnya yang disampaikan oleh 

Iis Dahlia (D 1.1) ‘Huh, berita apa sih, siapa sih ?’ menjadi tuturan ‘Huh, berita apa 

ini, siapa ?’ kata Huh yang memiliki bentuk dasar interjeksi, sedangkan jenis kata 

huh dalam tuturan tersebut adalah jenis interjeksi negatif, dan fungsi kata huh 

dalam tuturan adalah fungsi untuk menyampaikan keheranan. 

  Contoh lainnya adalah tuturan yang disampaikan oleh Uya Kuya dalam 

tuturan (D 6.1) ‘Wow, tapi kita tunggu Nikita Mirzani datang kesini ya’ menjadi 

tuturan ‘Wow, tapi kita tunggu Nikita Mirzani datang kesini ya’ kata wow juga 

memiliki bentuk dasar interjeksi, sedangkan jenis kata dalam tuturan tersebut 

adalah jenis interjeksi netral, dan fungsi interjeksi dari kata tersebut dalam 

tuturan adalah fungsi untuk menyampaikan kekagetan. Selain itu, tuturan yang 

disampaikan oleh Billy dalam tuturan (D 34.1) ‘Astafirullahalazim, mbak istifar 

mbak’ menjadi tuturan ‘Astagfirullahalazim, mbak istifar mbak’ kata 

astafirullahalazim memiliki bentuk turunan interjeksi, sedangkan jenis kata dalam 



tuturan tersebut adalah jenis interjeksi positif, dan fungsi dari kata tersebut dalam 

tuturan adalah fungsi untuk menyampaikan kekagetan. 

  
D. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian Interjeksi dalam Acara PPPH di TransTV data 

yang diperoleh dapat disimpulkan yakni sebagai berikut. Interjeksi dalam Acara 

PPPH di TransTV dapat di tinjau dari tiga aspek, yaitu aspek dalam bentuk 

interjeksi, jenis interjeksi, dan fungsi interjeksi. Pertama, bentuk interjeksi dapat 

dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu bentuk dasar dan bentuk turunan. 

Interjeksi bentuk dasar terdiri atas satu silabel dengan data yang ditemukan 

sebanyak 20 data, dua silabel ditemukan data sebanyak 8 data, dan tiga silabel 

ditemukan data sebanyak 2 data. Sedangkan interjeksi bentuk turunan yang 

terdiri atas bentuk turunan berupa frasa dengan ditemukan data sebanyak 2 data, 

dan bentuk turunan klausa ditemukan data sebanyak  1 data. 

Kedua, temuan penelitian dalam acara Pagi-Pagi Pasti Happy di Trans TV 

adalah jenis interjeksi. Jenis interjeksi yang terdiri atas tiga, yaitu jenis interjeksi 

yang mengacu pada sikap negatif dengan ditemukan data sebanyak 9 data, jenis 

interjeksi yang mengacu pada sikap positif dapat ditemukan data sebanyak 14 

data, dan jenis interjeksi yang mengacu pada sikap netral ditemukan data 

sebanyak 10 data. Ketiga, temuan penelitian dalam acara Pagi-Pagi Pasti Happy di 

Trans TV adalah fungsi interjeksi yang terdiri atas delapan, yaitu interjeksi 

menyampaikan seruan dengan ditemukan data sebanyak 8 data, interjeksi 

menyampaikan keheranan dengan ditemukan data sebanyak 8 data, interjeksi 

menyampaikan kesakitan dengan ditemukan data sebanyak 1 data, interjeksi 

menyampaikan kesedihan dengan ditemukan data sebanyak 1 data, 

menyampaikan kekecewaan ditemukan data sebanyak 2 data, interjeksi 

menyampaikan kekagetan ditemukan data sebanyak 7 data, interjeksi 

menyampaikan kelegaan ditemukan data sebanyak 4 data, dan interjeksi 

menyampaikan kejijikan ditemukan data sebanyak 2 data. 
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